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Pimpinan DPR Beri Sinyal Positif ‘ Pengesahan

JAKARTA, KOMPAS — Percepatan
pengesahan Rancangan Un-
dang-Undang Tindak Pidana
Kekerasan Seksual kian me-
nunjukkan titik terang. Pim-

pinan DPR menegaskan komit- -

mennya untuk segera menge-
sahkan. Di sisi lain, fraksi yang
menolak pun terus berkurang.
‘Komitmen pemerintah dan
DPR yang sejalan itu tetap perlu
dikawal untuk memastikan un-
dang-undang berpihak kepada
korban. ‘

. Wakil Ketua DPR dari Fraksi
Partai Gerindra Sufmi Dasco Ah-
mad mengatakan, DPR akan
memprioritaskan RUU Tindak
Pidana  Kekerasan  Seksual
(TPKS) untuk dibawa ke Badan
Musyawarah (Bamus) agar dapat
segera dibahas bersama peme-
rintah. Ia memastikan, setelah
masa sidang dibuka, DPR akan
segera menggelar rapat pimpin-
an dan Bamus untuk membawa
draf RUU TPKS ke rapat pari-
purna selanjutnya untuk disah-
kan sebagai RUU inisiatif DPR.

”Dalam masa sidang ke de-
pan, kami akan prioritaskan
untuk segera = di-bamus-kan

agar bisa dikirim ke pemerintah
dan Presiden mengirimkan su-
rat presiden untuk kemudian
kami bahas,” kata Sufmi, Kamis
(6/1/2022).

DPR yang kini masih me-
masuki masa reses ‘akan me-
mulai masa-sidang pada 11 Ja-
nuari. Masassidang berlangsung
selama” enam pekan Sebelum
kembali masuk masa reses pada

- 21 Februari.

Wakil Ketua DPR dari Fraksi
Partai Kebangkitan Bangsa

(PKB) Muhaimin Iskandar me-

yakini RUU TPKS akan_dite-
tapkan sebagai usul ‘inisiatif
DPR pada Januari ini. Ia me-
minta Fraksi PKB-untuk me-
ngawal pembahasannya hingga
disahkan di DPR.

Sebelumnya, Ketua DPR Pu-
an Maharani juga menyambut
baik respons positif Presiden
yang mendorong percepatan pe-
ngesahan RUU TPKS. Dia me-
mastikan RUU ini akan segera
disahkan sebagai inisiatif DPR.

Berubah sikap

Adapun Fraksi Partai Golkar,
yang meminta agar RUU TPKS

ditunda karena masih ingin
mendengarkan masukan pub-
lik, kini berubah sikap dan me-
nyatakan dukungannya terha-
dap RUU TPKS. Sementara
Eraksi Partai Keadilan Sejah-
tera (PKS) tetap menolak.
Anggota Baleg" dari Fraksi
Partai Golkar, Nurul Arifin, me-
ngatakan, Fraksi Partai Golkar
mendukung rencana Presiden
Joko Widodo yang meminta
DRR untuk segerasmengesah-
kan ‘RUU TPKS menjadi UU.
Dukungan ini juga sesuai de-
ngan arahan Ketua Umum Gol-
kar Airlangga Hartarto,
“Fraksi Gelkar tidak keberat-

an dan, mendukung agar RUU

TPKS 1ni segeraydijadikan UU.
Kami melihat semiua persyarat-
an untuk pembentukan UU juga

' sudah terpenuhi,” ujarnya.
Wakil Ketua Satgas RUU

TPKS yang juga Deputi V Bi-
dang Kajian dan Pengelolaan
Isu Politik, Hukum, Pertahan-
an, Keamanan, dan HAM
Strategis Kantor Staf Presiden
Jaleswari  Pramodhawardani
menyampaikan, urgensi penge-
sahan RUU TPKS tidak dapat

diperdebatkan lagi. ”"RUU TPKS
sangat jelas dan perlu ditin-
daklanjuti oleh semua pemang-
ku kepentingan, dengan me-
ngesampingkan ego politik dan
sektoral serta, menempatkan
semangat menciptakan perlin-
dungan bagi seluruh warga ne-
gara dari ancaman kekerasan
seksual sebagai tujuan utama-
nya,” tuturnya. .

Sejauh ini, jumlah kekerasan
seksual di Indonesia masih
tinggi. Komnas Perempuan
mencatat, 25 persen -perempu-
an Indonesia mengalami ke-
kerasan seksual. Setiap hari, mi-
nimal terdapat 35 perempuan
yang menjadi korban kekerasan .
seksual. Menurut catatan Kom-
nas Perempuan, dalam 10 tahun
terakhir terdapat lebih dari
49000 perempuan yang men-
jadi korban kekerasan seksual
di Indonesia.

Data Kementerian Pember-
dayaan Perempuan dan Perlin-
dungan Anak, menunjukkan
kekerasan .pada anak juga me-
ningkat. Sebanyak 11.279 kasus
terjadi sepanjang tahun 2020.
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